BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan mengenai pengaruh

self esteem terhadap schadenfreude pada dewasa awal pengguna media sosial di

kota Padang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat self esteem dewasa awal pengguna media sosial di kota Padang

3.

sebagian besar berada pada kategori sedang dengan jumlah subjek
sebanyak 247 orang atau 70.8% dari keseluruhan jumlah subjek. Hasil ini
menunjukkan bahwa subjek memandang dirinya secara positif, bangga
terhadap dirinya sendiri, dan mencintai diri sendiri apa adanya tanpa
merasa bahwa dirinya tidak berguna meskipun terkadang di beberapa
kondisi mereka juga mungkin mengalami penurunan self esteem karna
sifatnya yang dinamis.

Tingkat schadenfreude dewasa awal pengguna media sosial di kota Padang
sebagian besar berada pada kategori sedang dengan jumlah subjek
sebanyak 239 orang atau 68.5% dari keseluruhan jumlah subjek. Hasil ini
menunjukkan bahwa subjek cukup menikmati atau puas terhadap
kemalangan atau ketidak beruntungan yang terjadi pada orang lain dimedia
sosial.

Analisis uji hipotesis dari data penelitian, menunjukkan bahwa self esteem
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap schadenfreude pada

dewasa awal pengguna media sosial di Kota Padang dengan kontribusi
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sebesar 14,6%. Artinya semakin tinggi self esteem maka akan semakin
menurunkan resiko individu untuk melakukan schadenfreude. begitu juga
sebaliknya, semakin rendah self esteem maka semakin meningkatkan
resiko individu untuk melakukan schadenfreude.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka disarankan beberapa
hal terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu:
1. Saran Teoritis
Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya berfokus pada
self-esteem sebagai variabel utama, tetapi mulai mempertimbangkan faktor
lain seperti envy (iri hati) atau persepsi ketidakadilan sosial yang juga
dapat memicu schadenfreude. Selain itu, dapat ditambahkan variabel
demografis seperti usia, jenis kelamin, atau latar belakang budaya untuk
melihat bagaimana konteks personal dan sosial memengaruhi kemunculan
schadenfreude. Penggunaan teori tambahan seperti Social Comparison
Theory juga dapat dipertimbangkan untuk memperkuat pendekatan
analisis. Peneliti juga sebaiknya menyusun hipotesis yang lebih spesifik
dan membandingkan hasil berdasarkan kategori fakultas atau bidang studi,
agar dapat diperoleh gambaran yang lebih mendalam dan aplikatif.
2. Saran Praktis
Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar untuk merancang
intervensi yang bertujuan meningkatkan self-esteem dan mengurangi

dampak negatif schadenfreude di lingkungan media sosial.



a.Pertama, lembaga pendidikan dan organisasi pemuda di Kota Padang
sebaiknya menyelenggarakan program pelatihan dan workshop yang
mengajarkan keterampilan regulasi emosi, literasi digital, serta manajemen
stres akibat perbandingan sosial online. Program tersebut dapat mencakup
sesi konseling, mentoring, dan kegiatan kelompok yang bersifat interaktif
guna meningkatkan rasa percaya diri serta membangun identitas diri secara
positif.

b.Kedua, platform media sosial maupun komunitas daring dapat berperan aktif
dengan menyediakan konten edukatif dan mengimplementasikan fitur yang
meminimalisasi tekanan perbandingan sosial, misalnya dengan mengatur
algoritma agar tidak terlalu menonjolkan pencapaian yang ekstrem. Upaya
ini  diharapkan tidak hanya menurunkan frekuensi kemunculan
schadenfreude, tetapi juga membantu menciptakan ekosistem digital yang

lebih suportif dan empatik.
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